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Infertilitas adalah isu kesehatan masyarakat yang penting secara global, yang
mempengaruhi sekitar 15 % pasangan dalam kelompok usia subur diseluruh
dunia. Saat ini semakin banyak penelitian menunjukan adanya hubungan pola
makan dan infertilitas. Pemilihan makanan bergizi, terutama selama periode
prakonsepsi dan awal kehamilan, sangat penting untuk memastikan kecukupan
nutrisi ibu serta mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi selama
kehamilan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran nutrisi dalam
meminimalkan risiko komplikasi dan meningkatkan hasil reproduksi. Penelitian
ini menggunakan metode systematic review dengan beberapa basis database
artikel penelitian yaitu: Oxford academic, Science Direcy, Clinical Key, Wiley,
Springer NatureLink dan ProQuest. Sebanyak 74.538 studi berhasil
diidentifikasi. Setelah duplikasi di hapus, 54.593 studi di seleksi berdasarkan
judul dan abstrak. Studi yang dikecualikan meliputi studi non intervensi, artikel
yang tidak berbahasa inggris dan yang tidak melibatkan pasien fertilitas.
Sebanyak sepuluh artikel teks lengkap ditinjau untuk kelayakan, dan proses
seleksi diilustrasikan menggunakan format diagram alur PRISMA. Data yang
diperoleh dilakukan ekstraksi meliputi nama penulis, tahun terbit, judul, desain,
sampel, dan hasil. Analisis critical appraisal dilakukan dengan menggunakan
format JBI. Diperoleh 15 artikel yang menyertakan 14.309 orang perempuan
infertilitas yang akan menjalani persiapan prakonsepsi, secara keseluruhan
menunjukan bahwa pola makan yang baik dan intervensi nutrisi sangat
berdampak untuk meningkatkan kesuburan perempuan, serta menyoroti
perlunya peningkatan pemahaman manfaat nutrisi yang sehat terhadap
perempuan yang merencanakan kehamilan

Abstract
Infertility is an important global public health issue, affecting approximately
15% of couples of reproductive age worldwide. Increasingly, research is
showing a link between diet and infertility. Choosing nutritious foods, especially
during the preconception period and early pregnancy, is crucial to ensuring
adequate nutrition for the mother and reducing the likelihood of complications
during pregnancy. Aim: To determine the role of nutrition in minimising the risk
of complications and improving reproductive outcomes. Methods: This study
employed a systematic review method using several research article databases,
namely: Oxford Academic, Science Direct, Clinical Key, Wiley, Springer
NatureLink, and ProQuest. A total of 74,538 studies were identified. After
removing duplicates, 54,593 studies were selected based on titles and abstracts.
Excluded studies included non-interventional studies, articles not in English,
and those not involving fertility patients. Ten full-text articles were reviewed for
eligibility, and the selection process was illustrated using the PRISMA flow
diagram format. The data extracted included author names, publication year,
title, study design, sample size, and results. A critical appraisal analysis was
conducted using the JBI format. Results: Fifteen articles were identified,
involving 14,309 infertile women undergoing preconception preparation.
Overall, the findings indicate that a healthy diet and nutritional interventions
significantly impact female fertility, highlighting the need for increased
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understanding of the benefits of healthy nutrition for women planning

pregnancy. @ @ @

PENDAHULUAN

Infertilitas adalah isu kesehatan masyarakat yang penting secara global, yang
mempengaruhi sekitar 15% pasangan dalam kelompok usia subur di seluruh dunia (Luo et al.,
2024). Infertilitas merupakan ketidakmampuan untuk hamil setelah 12 bulan atau lebih
melakukan hubungan seksual tanpa pengaman secara teratur (Abebe et al., 2020). Kesehatan
orang tua sebelum kehamilan dapat berdampak pada kesehatan jangka pendek dan jangka
panjang keturunan mereka (Welshman et al., 2023). Infertilitas dan penanganannya sangat
berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan individu, keluarga, dan Masyarakat (Sholikhah
& Ruhaena, 2024; Yuniarti & Mirfat, 2023). Proses menjalani kondisi dengan infertilitas sering
melibatkan penundaan dan ketidakpastian dalam kehamilan, serta diagnosis kesehatan yang
kompleks, yang dapat menimbulkan tekanan mental, fisik, finansial, dan emosional.
Pengalaman infertilitas juga bervariasi berdasarkan karakteristik sosiodemografi dan
sosiokultural, baik di dalam maupun antarnegara (Thoma et al., 2021).

Faktor risiko infertilitas pada perempuan antara lain usia, usia saat menikah, riwayat
aborsi, penggunaan kontrasepsi modern, adanya penyakit yang mendasari, stres, merokok,
konsumsi kafein, tingkat aktivitas fisik, faktor makanan (Salsabil & Andriani, 2024). indeks
massa tubuh (IMT), komsumsi alkohol dan tingkat pendidikan juga di kaitkan dengan
infertilitas perempuan (Choi, 2024). Menurut (Arulmohi et al., 2017) Infertilitas semakin
meningkat, terutama di daerah perkotaan, dimana banyak wanita menikah dusia lebih tua atau
merencanakan kehamilan pertama mereka diusia yang lebih lanjut.

Perawatan prakonsepsi merupakan intervensi kesehatan biomedis, perilaku dan sosial
yang diberikan kepada perempuan dan pasangan sebelum kehamilan dengan tujuan untuk
meningkatkan status kesehatan mereka dan mengurangi faktor individu juga lingkungan yang
dap berdampak negatif pada kesehatan ibu dan anak dalam jangka pendek maupun panjang.
Langkah awal peraatan ini meliputi penilaian menyeluruh terhadap faktor medis , sosial dan
gaya hidup yang dapat mempengaruhi kesehtan selama kehamilan dan kesehatan anak
(Benedetto et al., 2024)

Saat ini semakin banyak penelitian menunjukan adanya hubungan pola makan dan
infertilitas. (Skoracka et al., 2021).Pemilihan makanan bergizi, terutama selama periode
prakonsepsi dan awal kehamilan, sangat penting untuk memastikan kecukupan nutrisi ibu serta
mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi selama kehamilan (Furness et al., 2023)

Walaupun kehamilan dianggap sebagai periode yang tepat untuk meningkatkan
kesejahtran ibu dan perilaku gaya hidup yang lebih baik, semakin banyak yang menyadari
bahwa intervensi yang dilakukan selama kehamilan mungkin terlambat untuk mempengaruhi
banyak proses epigenetik penting yang terjadi sebelum pembuahan atau pada tahap awal
kehamilan. Oleh karena itu, bagi perempuan yang merencanakan kehamilan, meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan sebelum kehamilan menjadi sangat penting. Systematic review ini
lebih mengulas lebih lanjut Apa saja faktor risiko utama yang menyebabkan inferilitas pada
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perempuan, dan bagaiman intervensi prakonsepsi dapat membantu menurunkan risiko
tersebut? Serta , bagaimana konsumsi pola makan yang sehat selama periode prakonsepsi
berdampak pada kesuburan perempuan dan hasil kehamilan?. Pada periode ini perempuan
cenderung memiliki motivasi dan kesiapan yang lebih tinggi untuk mengoptimalkan perilaku
kesehatan yang dapat mendukung perkembangan janin, hasil kehamilan dan kesehtan bayi
mereka (Brammall et al., 2024).

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara infertilitas, faktor risikonya,
dan intervensi, termasuk perawatan prakonsepsi. Choi (2024) menekankan bahwa faktor
seperti usia, penggunaan kontrasepsi, merokok, dan stres berkontribusi signifikan terhadap
infertilitas pada perempuan. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada faktor risiko individu,
tanpa membahas konteks yang lebih luas mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut
berinteraksi dengan intervensi gaya hidup atau program perawatan prakonsepsi. Selain itu,
Arulmohi et al. (2017) menyoroti tren peningkatan infertilitas di daerah perkotaan, terutama di
kalangan perempuan yang menunda pernikahan atau kehamilan. Meskipun studi ini
mengidentifikasi perubahan demografis yang penting, penelitian ini tidak mengeksplorasi
faktor-faktor mendasar atau langkah-langkah pencegahan seperti perawatan prakonsepsi yang
dapat mengatasi masalah ini sebelum mempengaruhi kesuburan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran nutrisi dalam meminimalkan risiko
komplikasi dan meningkatkan hasil reproduksi. Manfaat dari penelitian ini meliputi
peningkatan praktik layanan kesehatan yang berfokus pada intervensi dini, memberikan bukti
untuk mendukung program perawatan prakonsepsi, dan memperbaiki hasil kesehatan ibu dan
anak dengan mempromosikan gaya hidup sehat sebelum konsepsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode systematic review. Langkah pertama yang
dilakukan adalah dengan menyusun pertanyaan PICO (Population, Intervention, Comparison,
and Outcome), yaitu Apa pengaruh asupan nutrisi terhadap proses prekonsepsi pasien
infertilitas? ”. Langkah kedua adalah melakukan penelusuran literatur pada bulan September
2024. Artikel yang diikutsertakan meliputi artikel dalam kurun waktu lima tahun (2020-2024)
serta yang menggunakan teks bahasa Inggris. Telusur literatur dilakukan terhadap 6 database,
yaitu: Oxford academic, Science Direcy, Clinical Key, Wiley, Springer NatureLink dan
ProQuest. Kata kunci yang digunakan dalam telusur literatur adalah Infertility OR Fertility
OR Couples trying to conceive AND OR NutritionOR diet OR dietary patterns AND
Preconception OR Pregnancy OR Fertility outcomes. Artikel yang dipilih merupakan artikel
dengan desain penelitian cohort, RCT, Quasy Experiment atau cross sectional yang berkaitan
dengan Hubungan Asupan Nutrisi dengan Proses Prakonsepsi Pada Pasien Infertilitas artikel
dalam kurun waktu lima tahun terakhir, full text, dan menggunakan Bahasa Inggris. Artikel
yang tidak memenuhi ketentuan dikeluarkan dari penelitian. Tahap ketiga penulis melakukan
critical appraisal terhadap studi yang memenuhi kriteria inklusi. Critical appraisal yang
dilakukan berdasarkan pada formulir critical appraisal untuk studi. cohort, RCT, Quasy
experiment dan cross sectional dari JBI. Proses telusur literatur ditampilkan dalam bentuk
diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta- Analyses)

2745



Hubungan Antara Asupan Nutrisi dengan Proses Prakonsepsi pada Pasien Infertilitas Kedekatan: A
Systematic Review

—
.E Oufard academic 2640 Total gtikelin= 74.538)
- Seienos Qi 1.151
& Cligcalieny: 2331 After elimirating year
b Wiley 164,785 §2021-2024] and study
E Springar Mature Link :591 article (n=19.945)
= Brnfyuet - 4040
L. i
( i L Articles excluded by
Records screened title review and
[n=54.553) ahstract [n=53.052
¥ = =
E‘ Reports sought for Artlk-:—lya rﬁﬂ.kfﬂﬁiﬁ-ﬂ
E retrieval [n = 1.541} | barenatidakfu
s {n=1.440)
h
v Feports excluded:
Reports sought for o * fonten Hidak sesual (n
retieval in=101 = 38)
S
« Desain bukan
cohort gtau
cross sectional [n
= . 33}
ko Publication included in =33
.g the systematic review
'S [n = 10}
=
Gambar 1. Diagram PRISMA

Kritik riset dilakukan terhadap 10 artikel yang terpilih dengan menggunakan format JBI

untuk desain penelitian RCT, Studi kohort t, cross sectional dan Tinjauan Naratif. Format kritik
riset JBI untuk studi RCT terdapat 13 pertanyaan, untuk studi cohort terdapat 11 pertanyaan,
untuk studi quasy experiment terdapat 9 pertanyaan dan untuk studi cross sectional terdapat 8
pertanyaan. Berdasarkan format JBI dinilai risiko bias dari setiap artikel yang terpilih. Artikel
yang memenuhi kriteria format JBI > 70% yang diikutsertakan dalam telaah artikel lebih lanjut.

Tabel 1. Ringkasan Kritik Riset untuk Desain Studi Cohort

No Identitas Nomor Pertanyaan untuk Desain Cohort Berdasarkan Format JBI Keseluruhan
artikel
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 (Grieger etal., + + + + + + + + - +  90,9%
2018)

2 (Skoracka et al., + + + + + + + + + + + 100%
2021)

3 (Zhuetal.,2021) + + + + + + + + + + + 100%

4 Mitsunami et al., + + + + + + + + + + + 100%
2021)

5 (Illana Ilana et al. + + + + + + + + + + + 100%
2024

6 (Vincenti et al, + + + + + + + + + + + 100%

2022)
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Tabel 2. Ringkasan Kritik Artikel untuk Desain Cross Sectional

No. Identitas Artikel Nomor Pertanyaan untuk Desain Cross Keseluruhan
Sectional
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Furness et al., 2023) + + + + + + + + 100%

Tabel 3. Ringkasan Kritik Artikel untuk Desain A Randomized Controlled Trial

No. Identitas Artikel Nomor Pertanyaan untuk Desain Cross Keseluruhan
Sectional
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Shiao-Yng Chan et al., + + + + + + + + 100%
2023)
2 Taneja et al., 2022) + + + + + + + + 100%

Hasil penelusuran diperoleh 74.538 artikel. Setelah dilakukan skrining berdasarkan
eliminasi tahun dan studi artikel diperoleh 54.593 artikel. Terdapat 1.541 artikel yang di
eksklusi karena tidak diperoleh full text dan tersisa 101 artikel yang diikutsertakan dalam full
text review. Diperoleh konten yang tidak sesuai (n=58), diperoleh 10 artikel yang dilakukan
critical appraisal yang disertakan dalam review.Terdapat 2 artikel dengan desain penelitian
cohort, terdiri dari 4 artikel cohort prospektif; 1 artikel desain cross sectional, 1 artikel Quasy
experiment dan 2 artikel dengan desain RCT. Studi ini menyertakan 14.309 orang wanita
infertilitas yang akan menjalani persiapan prakonsepsi. Data pada studi terdiri dari single center
study, multi center study , dan population based study.

Penelitian menunjukkan bahwa pola makan memiliki dampak signifikan terhadap
kesuburan wanita. Wanita yang mengonsumsi lebih banyak buah dan memiliki pola makan
sehat cenderung mencapai kehamilan lebih cepat, sementara konsumsi makanan cepat saji yang
tinggi berkaitan dengan waktu kehamilan yang lebih lama dan peningkatan risiko infertilitas.

Pola makan kaya serat, asam lemak omega-3, dan vitamin berkontribusi positif terhadap
kesuburan. Sebaliknya, diet yang tinggi lemak dan karbohidrat olahan berpotensi merugikan.
Suplementasi asam folat dan vitamin D juga dianggap penting bagi wanita yang merencanakan
kehamilan, menyoroti pentingnya gizi yang memadai sebelum dan selama kehamilan.

Dari 2.449 wanita yang diteliti, 160 (6,5%) mengalami kelahiran prematur (PTB).
Wanita dengan berat badan sehat, pola makan berkualitas, dan tingkat stres rendah hingga
sedang memiliki risiko PTB yang lebih rendah. Terdapat hubungan positif antara jumlah faktor
risiko yang dapat dimodifikasi dan penurunan risiko PTB, di mana wanita dengan satu, dua,
atau tiga faktor risiko rendah mengalami penurunan risiko sebesar 38%, 51%, dan 70% masing-
masing.

Hasil utama dari penelitian ini adalah kelahiran hidup per siklus pengobatan, sementara
hasil sekunder mencakup tingkat fertilisasi, implan, dan kehamilan klinis. Tidak ditemukan
hubungan signifikan antara skor diet empiris pria dan hasil klinis ART, meskipun peningkatan
skor diet berdampak pada beberapa parameter kualitas air mani. Namun, ini tidak berhubungan
langsung dengan hasil ART.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pemilihan pola makan yang sehat, pengelolaan berat badan, dan
perhatian terhadap stres serta paparan bahan kimia berpotensi meningkatkan kesuburan wanita
dan hasil kehamilan. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya intervensi gizi dan gaya hidup
dalam mendukung kesehatan reproduksi. Penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara asupan buah dan sayuran dengan residu pestisida tinggi atau rendah
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dalam konteks kesuburan. Namun, konsumsi pestisida tinggi terkait dengan kualitas sperma
yang lebih buruk dan kemungkinan kelahiran hidup yang lebih rendah, meskipun tidak
memengaruhi kesuburan secara keseluruhan secara signifikan. Penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk lebih memahami hubungan antara paparan pestisida dan kesuburan pada
wanita serta dampaknya terhadap hasil kehamilan.
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